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1.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Perkawinan adalah melakukan suatu akad atau perjanjian untuk
mengikatkan diri antar laki — laki dan perempuan untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak
dengan dasar sukarela dan atas keredho'an kedua belah pihak
untuk mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga dan diliputi
oleh rasa kasih sayang dan ketenteraman dengan cara yang
diridhoi oleh Allah Swi.

Perkawinan menurut pandangan agama Islam, mengandung tiga
aspek, yaitu :

a.  Aspek hukum, karena itu didasari oleh suatu perjanjian yang

suci.
b. Aspek sosial, perkawinan sebagai alat untuk mengangkat

derajat, khususnya kaum wanita.

C. Aspek agama, perkawinan sebagai basis suatu masyarakat

yang baik dan teratur, sebab perkawinan itu tidak saja diikat
dengan lahir saja, tetapi diikat dengan dengan ikatan batin

dan jiwa.



Perkawinan bukan saja merupakan perjanjian antara suami dan
istri, tetapi masih membutuhkan persyaratan yang lain, sehingga
perkawinan tersebut dapat dikatakan sah.

Wali adalah sorang diberikan kekuasaan untuk melindungi dan
menguasai seorang atau barang.

Wali dalam perkawinan adalah orang yang mengusai dan
melindungi anak, atau orang yang berada di bawah perwaliannya.
Wali dalam perkawinan, bukanlah sembarang wali, tetapi wali
tersebut memiliki syarat — syarat yang telah ditentukan oleh ajaran
agama islam melalui ayat Al Qur'an Dan Hadist.

Wali dalam perkawinan, tidak saja berwenang melindungi dan
menguasai anak atau orang yang berada di bawah perwaliannya,
tapi wali tersebut sebagai syarat sahnya suatu perkawinan yang

dilangsungkan oleh kedua belah pihak.



